
ABSTRAK

Jajang Nursihabudin: Sanksi Tindak Pidana Penganiayaan Berencana Yang 
Mengakibatkan Luka-luka Beral dalam Pasal 353 Ayat (2) KUHP PerspektifFiqh Jinayah

Tindak pidana penganiayaan adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit 
terhadap orang lain. Tindak pidana penganiayaan ini membawa dampak yang sangat besar 
khususnya terhadap pelaku. Akibat dari perbuatan ini korban tak jarang mengalami luka- 
luka bahkan sampai menyebabkan kematian. Pengertian penganiayaan itu sendiri adalah 
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit terhadap orang lain. Tindak pidana penganiayaan 
merupakan perbuatan yang dilarang baik dalam hukum pidana Indonesia maupun dalam 
hukum Islam. Pelaku terkadang merencanakan terlebih dahulu dalam menjalankan aksinya. 
Penganiayaan yang direncanakan terlebih dahulu yang mengakibatkan luka-luka berat 
diatur dalam Pasal 353 ayat (2) KUHP.

Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana tindak pidana 
penganiayaan berencana yang mengakibatkan luka-luka berat dalam pasal 353 ayat (2) 
KUHP menurut fiqh jinayah. 2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi sanksi tindak 
pidana penganiayaan berencana yang mengakibatkan luka-luka berat dalam pasal 353 ayat 
(3) KUHP dengan sanksi menurut fiqh jinayah.

Penelitian ini bertolak pada pemikiran bahwa tindak pidana penganiayaan adalah 
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit terhadap orang lain. Dalam KUHP, tindak pidana 
penganiayaan berencana yang mengakibatkan luka-luka berat di atur pada pasal 353 ayat 
(2) dengan ancaman pidana penjara paling lama tujuh tahun. Sedangkan menurut fiqh 
jinayah, tindak pidana penganiayaan yang dilakukana secara sengaja itu tergolong pada 
jarimah qishash. terhadap pelakunya dikenai hukuman qishash, yakni dilukai kembali 
sebagaimana pelaku melukai.

Metodelogi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu content anaiisis 
(analisis isi). Jenis data yang digunakan adalah data yang berkaitan dengan masalah 
penelitian, yaitu KUHP. Adapun sumber data yang digunaan adalah sumber data primer 
yaitu pasal 353 ayat (2) KUHP dan kitab at-Tasyri al-Jina 7 al-lslamy Muqaranan hi al- 
Qanun al-Wadh’i. Dan sumber data sekunder buku-buku yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti.

Tindak pidana penganiayaan yang dirumuskan dalam pasal 353 Ayat (2) KUHP 
adalah tindak pidana penganiayaan berencana yang mengakibatkan luka-luka berat. 
Pengertian penganiayaan itu sendiri adalah berbuat sesuatu dengan maksud untuk 
mengakibatkan rasa sakit. Ada dua unsur pokok dalam tindak pidana yang dirumuskan 
pasal 353 ayat (2) KUHP. Pertama, adanya rencana terlebih dahulu atau adanya 
kesengajaan sebagai makshud. Dan kedna, adanya akibat luka-luka berat. Dalam fiqh 
jinayah, tindak pidana penganiayaan berencana yang mengakibatkan luka-luka berat 
dikategorikan pada jarimah penganiayaan sengaja dimana jarimah ini termasuk pada 
jarimah qishash. Hal ini didasarkan pada unsur adanya kesengajaan atau maksud “ ’amdan” 
dalam melakukan tindak pidana. Hukuman pokok dalam jarimah penganiayaan sengaja 
adalah qishash. Qishash itu sendiri diartikan sebagai hukuman yang serupa (al- 
mumatsalah), yakni menghukumi pelaku serupa atau sesuai dengan apa yang dilakukan. 
Jika pelaku membunuh, maka dibunuh kembali, dan jika pelaku melukai, maka sebagai 
hukuman qishash baginya dilukai kembali.
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